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ABSTRAK 

Hesty Dwi Jayanti, PENYEBAB KEJATUHAN PERDANA MENTER! 

SHINZO ABE Program Studi Sastra Jepang Fakultas Universitas Darma 

Persada. Jakarta, Januari 2008. 

Shinzo Abe merupakan satu-satunya Perdana Menteri Jepang yang memiliki 
masa jabatan tercepat, yakni kurang dari satu tahun. Abe sebelumnya telah 
dipersiapkan oleh pendahulunya dan para pendukungnya dari Partai 
Demokrasi Liberal menggantikan Perdana Menteri Junichiro Koizumi. Abe 
memiliki berbagai kebijakan luar negeri yang mampu mendatangkan berbagai 
keuntungan bagi bangsa Jepang. Abe berhasil mencairkan hubungan dengan 
Cina yang telah lama bersitegang dan berhasil mendapat dukungan Amerika 
untuk memiliki Departemen Pertahanan yang sebelumnya adalah Badan 
Pertahanan dibawah kantor Kabinet. Namun popularitasnya mulai menurun 
sejak berbagai skandal menimpanya. Abe memungkiri keberadaan Jugun 
lanfu pada masa pendudukan Jepang serta menghapuskannya dari buku 
teks sejarah Jepang. Hal ini menimbulkan berbagai kontroversi di berbagai 
negara, khususnya negara yang mengalami masa pendudukan Jepang di 
Perang Dunia II. Selain itu terbongkarnya kasus korupsi dalam kabinetnya 
membuatnya semakin terpuruk dalam ketidak percayaan rakyat terhadap 
kepemimpinan Shinzo Abe, serta kesehatannya yang terus menurun akibat 
stress karena berbagai masalah yang menimpanya membuat Abe 
mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Perdana Menteri Jepang. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada 26 September 2006, Jepang memilih Perdana Menteri 

baru. Perdana Menteri baru itu merupakan Perdana Menteri termuda 

sejak Perang Dunia II, yaitu dalam usia 52 tahun. Menurut sebuah 

jajak pendapat di Jepang, Abe memenangkan jabatan sebagai 

Perdana Menteri Jepang dengan dukungan dari masyarakat Jepang 

sebesar 60%.1 

Sebelum menjabat sebagai Perdana Menteri Jepang, Shinzo 

Abe menjabat sebagai Sekretaris Kepala Kabinet Koizumi. Abe 

memperoleh popularitas n a s i o n a l n y a  karena pendiriannya yang kuat. 

Abe juga merupakan pribadi yang fotogenik, blak-blakan dan memiliki 

day a tarik yang populer bagi masyarakat Jepang pendukungnya. 2 

Sejak terpilihnya Shinzo Abe sebagai Ketua Partai Oemokrasi 

Liberal (LOP) yang sekaligus menjadi Perdana Menteri Jepang, 

perhatian dunia tertuju pada bagaimana Abe akan menjalin hubungan 

diplomatik dengan negara-negara di Asia Timur serta kebijakan­ 

kebijakan nasionalnya dalam kapasitas Abe sebagai Perdana Menteri 

1 TEMPO, 23 September 2007 
KOMPAS., Kamis, 13 September 2007 



Jepang. Masyarakat Jepang pun mengharapkan Abe dapat 

memajukan Jepang. Singkatnya, Abe sebagai Perdana Menteri 

Jepang, diharapkan dapat menggantikan Koizumi, yang menjabat 

Perdana Menteri sebelumnya, dengan lebih baik dan dapat 

memajukan Jepang. Abe menyambut harapan itu dengan menjanjikan 

semangat reformasi seperti pendahulunya, Koizumi. la juga memiliki 

rencana-rencana yang baik dalam kepemimpinannya sebagai Perdana 

Menteri Jepang. 

Abe yang dilahirkan setelah Perang Dunia II mengawali 

kepemimpinannya dengan tegas dan berani. la mengambil keputusan 

yang fundamental, dengan melakukan perubahan Konstitusi 1947 dan 

berupaya meningkatkan status badan pertahanan menjadi sebuah 

kementerian penuh. Abe berhasil mencairkan hubungan politik dengan 

China dan Korea Selatan yang sebelumnya sering bersitegang dengan 

Jepang.3 

Sebagai seorang yang konservatif, Abe berhasil mendorong 

politik luar negeri yang lebih tegas sehingga Jepang memiliki peran 

yang lebih baik dalam dunia internasional. Namun demikian, kemudian 

kesulitan mulai menghampiri kepemimpinan Shinzo Abe sebagai 

Perdana Menteri Jepang, tepatnya saat Abe memicu kemarahan 

sejumlah wanita korban perang yang menjadi budak seks (Jugun 

'KOMPAS, Kamis, 13 September 2007 
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/anfu) dengan memungkiri keberadaan mereka dan mengungkapkan 

bahwa tidak adanya bukti otentik tentang kejahatan perang yang 

dilakukan pihak militer Jepang pada saat Perang Dunia II. Hal ini 

mengakibatkan kemarahan sejumlah negara, khususnya negara­ 

negara tern pat mantan Jugun lanfu berasal. 
4 

Posisi Abe semakin sulit ketika serangkaian skandal dan 

kesalahan yang dilakukan oleh para menteri-menteri dalam kabinet 

serta birokratnya terungkap satu persatu, maka tak heran semua ini 

membuat dukungan dan kepercayaan rakyat Jepang terhadapnya 

menurun drastis, yang serta merta menurunkan popularitas Abe 

sebagai Perdana Menteri dan Ketua Partai Demokrasi Liberal (LDP) 

Mulanya Abe bersikukuh dengan jabatannya sebagai Perdana 

Menteri Jepang dengan beralasan bahwa pemilih telah 

mendukungnya, hingga akhirnya pada tang gal 12 September 2007, 

Abe mengumumkan pengunduran dirinya sebagai Perdana Menteri 

Jepang dan untuk pertama kalinya dalam sejarah pemerintahan 

Jepang, dalam hal ini Perdana Menteri, sebagai seorang kepala 

pemerintahan hanya menjabat tugas kenegaraan kurang dari satu 

tahun. 

KOMPAS, Sabtu, 30 Juni 2007 
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• 

Dari uraian tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk 

membuat penelitian tentang pemerintahan Shinzo Abe, dengan tema; 

Penyebab Kejatuhan Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe. 

B. Permasalahan 

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas adalah: 

Apa penyebab kejatuhan Shinzo Abe sebagai Perdana Menteri 

Jepang? 

D. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dibatasi dari awal terpilihnya Shinzo Abe sebagai 

Perdana Menteri sampai pada penyebab kejatuhan Shinzo Abe 

sebagai Perdana Menteri Jepang. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab 

kejatuhan Shinzo Abe sebagai Perdana Menteri. 



E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kepustakaan dengan jenis penelitian historis yang memiliki tujuan 

untuk menemukan sumber sejarah, dan sifat penelitian deskriptif 

analisis yang memiliki tujuan untuk meneliti dan menemukan informasi 

sebanyak -banyaknya dari suatu fenomena kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan pemahaman, khususnya menjawab penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I, Bab ini berisi Latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan teori 

Bab Ill, Bab ini berisi tentang terpiihnya Shinzo Abe sebagai Ketua 

Partai Demokrasi Liberal (LOP) yang merupakan partai terbesar di 

Jepang, sekaligus sebagai Perdana Menteri Jepang. 

Bab IV, Bab ini membahas tentang penyebab pengunduran diri Shinzo 

Abe sebagai Perdana Menteri Jepang. 

Bab V, Kesimpulan 


